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INTISARI 
 

UPAYA DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN 

CILACAP DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA DI DAERAH 

PESISIR (STUDI KASUS KECAMATAN KAMPUNG LAUT CILACAP 

 

Inarotul Nur Halizah 

17101040017 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

meningkatkan minat baca di daerah pesisir (studi kasus gerakan minat baca di 

Kampung Laut Cilacap). Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  Analisis 

data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua instansi yang turut andil 

dalam meningkatkan minat baca di Kampung Laut yaitu Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Cilacap dan Perpustakaan Kuncup Mekar. Upaya yang 

dilakukan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan  Kabupaten Cilacap  di antaranya 

yaitu layanan perpustakaan apung (floating library), lomba-lomba, dan layanan 

perpustakaan digital (digital library). Layanan perpustakaan apung sangat efektif 

dalam meningkatkan minat baca. Kegiatan lomba-lomba cukup efektif dan layanan 

perpustakaan digital tidak efektif untuk meningkatkan minat baca di Kecamatan 

Kampung Laut Cilacap. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan 

Kuncup Mekar adalah sosialisasi dan promosi buku baru dan penambahan koleksi 

fiksi. Sosialisasi dan promosi buku baru efektif untuk meningkatkan minat baca dan 

penambahan koleksi fiksi efektif untuk meningkatkan minat baca bagi siswa 

Sekolah Dasar.  

 

Kata kunci: Upaya, Minat Baca, Kampung Laut, Pesisir, Cilacap 
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ABSTRACT 
 

The Efforts of Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Cilacap in 

Increasing Reading Interest in Coastal Area (Case Study Kampung Laut 

Cilacap) 

 

Inarotul Nur Halizah 

17101040017 

 

This research aims is  to find out how to increase reading interest in 

coastal areas (a case study reading interest movement in Kampung Laut Cilacap). 

The research method used is qualitative. The sampling technique used is purposive 

sampling. Data accumulation tecniques this research are observation, interviews, 

and dokumentation. Data analysis used is data reduction, data display and 

conclusion drawing/ verification. The results of this study showed that there were 

two institutions that contributed to incrasing reading interest in Kampung Laut, 

between Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Cilacap and Perpustakaan 

Kuncup Mekar. The efforts made by Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten 

Cilacap include floating library sevices, competitions and digital library services. 

Floating library services is very effective in increasing reading interest. 

Competition activities are quite effective and digital library services are not 

effective in increasing reading interest in Kampung Laut District. Meanwhile, the 

effort  made by Perpustakaan Kuncup Mekar are  adding a collection of fiction and 

socialization and promotion of new books. The socialization and promotion of new 

books is effective to increase reading interest and adding a collection of fiction is 

effective to increase reading interest for students.  

 

Keywords: Effort, Interest in Reading, Kampung Laut, Coastal Area, Cilacap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bidang edukasi tentunya tidak jauh dari literasi. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) dalam Rokhman 

(2018) yang menyatakan bahwa bangsa yang maju tidak dibangun hanya dengan 

mengandalkan kekayaan alam yang melimpah dan jumlah penduduk banyak. 

Bangsa yang besar ditandai dengan masyarakatnya yang literat, yang memiliki 

peradaban tinggi, dan aktif memajukan masyarakat dunia. Ada enam literasi yang 

perlu dikuasai di antaranya yaitu literasi baca tulis, literasi numerial, literasi sains, 

literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya. Literasi baca tulis sudah 

ditanamkan sejak di Taman Kanak-kanak hingga Sekolah Dasar. Mulai dari 

mengenali huruf dan mengejanya hingga dapat membaca per suku kata, kata, frasa, 

kalimat, paragraf dan seterusnya. Hal itu diperlukan sebagai proses pengenalan 

membaca sejak dini. Bukan hanya tenaga pendidik, namun perpustakaan juga 

memiliki peran dalam pengembangan minat baca.  

Peran perpustakaan salah satunya adalah sebagai lembaga yang 

mengembangkan minat baca, kegemaran membaca, kebiasan membaca, dan budaya 

membaca, melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan masyarakat (Sutarno, 2006, p. 68). Sedangkan fungsi 

perpustakaan sendiri di antaranya yaitu sebagai khazanah penyimpan karya 

manusia, sumber informasi, rekreasi, pendidikan, budaya penelitian dan  
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pengambilan keputusan (Hermawan & Zen, 2010, p. 24). Bisa terbayangkan jika 

masyarakat masih buta aksara maka peran dan fungsi perpustakaan yang 

dipaparkan di atas tidak dapat terlaksana dengan maksimal.  

Minat baca sendiri dapat berbeda-beda sesuai dengan kondisi geografis 

dan lingkungan masyarakat (antropologi). Hal tersebut didukung oleh Sutarno 

(2006, p. 29) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat 

baca yaitu keadaan lingkungan, di mana keadaan lingkungan sendiri terdiri dari 

lingkungan fisik dan sosial. Yassin (2019) juga menyatakan bahwa lingkungan 

merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam kehidupan seseorang, di mana pola 

pikir dan kepribadian seseorang terbentuk dari lingkungannya. Lingkungan yang 

baik dipengaruhi oleh orang-orang yang akan memberikan dorongan positif di 

setiap aspek kehidupannya. Setiap lingkungan memiliki kondisi yang berbeda-beda 

dan memiliki ciri khas masing-masing. Salah satu daerah yang memiliki ciri khas 

dari segi geografis maupun lingkungan adalah daerah pesisir. Daerah pesisir 

merupakan daerah yang berada di daerah perairan laut. Sumber alam yang dimiliki 

adalah laut sehingga dari segi antropologi, mayoritas masyarakatnya memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan. Masyarakat menggantungkan hidupnya pada hasil 

laut. Salah satu wilayah yang memiliki sumber daya laut dan daerah pulau yang 

banyak adalah kabupaten Cilacap.  

Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten terluas di Jawa Tengah. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah tahun 2019, 

kabupaten Cilacap memiliki luas 2.124,47 km2 dengan persentase terhadap luas 

provinsi 6,48%. Kabupaten Cilacap juga memiliki 28 pulau. Angka tersebut 
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menjadikan kabupaten Cilacap sebagai kabupaten yang memiliki pulau terbanyak 

kedua di Jawa Tengah setelah kabupaten Jepara. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa penduduk Cilacap tidak hanya tersebar di wilayah perkotaan namun 

juga di daerah perairan seperti pesisir. Salah satu daerah yang dekat dengan perairan 

yaitu kecamatan Kampung Laut.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap (2020), kecamatan 

Kampung Laut merupakan kecamatan terluas ke-4 se-kabupaten Cilacap. Meski 

begitu Kampung Laut memiliki jumlah penduduk terendah di Cilacap yaitu 15.566 

penduduk yang tersebar di empat desa (BPS Kabupaten Cilacap, 2020). Uniknya 

meski berada dalam satu kecamatan tetapi empat desa tersebut  berada di dua pulau 

terpisah, dua desa berada di pulau Jawa dan dua desa lainnya berada di pulau 

Nusakambangan. Dengan jumlah penduduk yang sedikit tersebut tentunya 

mempengaruhi jumlah siswa yang ada di Kampung Laut. Berikut ini tabel jumlah 

siswa SD/sederajat di Kampung Laut Cilacap dalam tiga tahun terakhir. 

Tabel 1: Jumlah Siswa SD/ Sederajat di Kecamatan Kampung Laut 

No. Tahun Ajaran Laki-laki Perempuan Total 

1. 2018/2019 811 769 1509 

2. 2019/2020 815 694 1509 

3. 2020/2021 814 698 1512 

Sumber: Dokumen Koordinator Wilayah Kampung Laut Bidang Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Cilacap, 2021 

 

Berdasarkan sejarah, Kampung laut merupakan tanah timbul yang 

muncul di wilayah perairan Segara Anakan (Marhaeni, Trenggono, Hidayat, & 

Ahda, 2019). Akses untuk menuju Kampung Laut hanya dapat melalui jalur air. 

Terdapat empat jalur untuk menuju ke kecamatan ini yaitu melalui Pelabuhan 
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Seleko, Dermaga Majingklak, Dermaga Kalipucang, dan Dermaga Ujung Gagak. 

Perjalanan dari ketiga dermaga hanya memakan waktu sekitar 30 menit, namun 

jalan untuk menuju ketiga dermaga tersebut pun masih rusak, belum terjamah 

pembangunan. Sedangkan untuk jalur Pelabuhan Seleko memang cukup mudah 

dijangkau karena letak pelabuhan yang masih masuk dalam wilayah kota, namun 

perjalanan air menuju Kampung Laut harus menempuh sekitar 2 jam perjalanan. 

Jadi pada intinya tidak ada jalur yang efektif dan efisien untuk Kampung Laut. 

Meski begitu, fasilitas masyarakat untuk bepergian dalam Kampung Laut cukup 

unik. Masyarakat biasa menggunakan motor jika masih dalam satu pulau, perahu 

kecil jika tidak ada jalan darat untuk menuju desa lain. Kampung Laut merupakan 

kecamatan pertama yang memiliki Jembatan Apung sebagai penghubung antar 

pulau yaitu pulau Jawa dan pulau Nusakambangan. Jembatan Apung hanya dapat 

dilalui oleh pejalan kaki dan pengguna sepeda motor. Jembatan tersebut dibangun 

karena sebagian desa di Kecamatan Kampung Laut ada di pulau Nusakambangan. 

Dengan adanya Jembatan Apung diharapkan dapat memudahkan aktivitas 

masyarakat meski berbeda pulau. 

Akses yang cukup sulit membuat Kampung Laut jauh dari peradaban 

bahkan salah satu dusun di kecamatan ini yaitu dusun Bondan yang baru tersalurkan 

energi listrik sejak tahun 2017. Sehingga siswa pada umumnya saat malam hari 

kurang belajar. Seperti yang dikatakan Atih dalam Widyaningrum (2019) bahwa 

sebelum ada listrik saat malam hari warga Dusun Bondan umumnya menggunakan 

pelita untuk penerangan sehingga tidak bisa melakukan banyak hal di malam hari 

karena gelap. Fakta lain menyebutkan bahwa Kampung Laut pernah mengalami 
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100% kegagalan dalam kelulusan di SMA N 1 Kampung Laut. Kampung Laut 

hanya memiliki satu SMA sehingga masalah ini menyebabkan nilai buruk dalam 

dunia pendidikan di kecamatan Kampung Laut. Kondisi geografis Kampung Laut 

membuat kecamatan ini mengalami keterlambatan di berbagai bidang kehidupan.  

Beberapa lembaga membantu masyarakat Kampung Laut dalam bidang 

literasi khususnya minat baca. Salah satu desa di Kampung Laut memiliki 

perpustakaan yang menjadi kebanggaan di Kampung Laut sendiri yaitu Desa 

Klaces. Perpustakaan desa tersebut diberi nama Perpustakaan Kuncup Mekar. 

Meski perpustakaan ini hanya terdiri dari satu ruangan namun perpustakaan ini 

mendapat juara II dalam Lomba Perpustakaan Tingkat Kabupaten Cilacap. Bukan 

hanya itu, Dinas Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Cilacap mencanangkan 

program Perpustakaan Apung yang ditujukan untuk daerah pesisir yaitu Kampung 

Laut dan Kutawaru. Hal ini membuktikan bahwa  meski banyak tantangan yang 

dihadapi namun banyak pihak yang berupaya penuh dalam meningkatkan minat 

baca di Kampung Laut. Selain dari lembaga, masyarakat Cilacap juga membentuk 

komunitas literasi yang terkhusus di daerah pesisir. Komunitas ini disebut Cah 

Pesisir. Sesuai dengan namanya, Cah Pesisir berada di lingkup pesisir, namun 

pesisir yang dimaksud masih terbatas pada daerah pesisir di daerah Cilacap Selatan 

yang paling dekat dengan kota. Sedangkan daerah Kampung Laut masih belum 

terjamah oleh komunitas ini.  

Dalman (2014, p. 141) mengartikan minat baca sebagai dorongan untuk 

memahami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam teks bacaan, sehingga 

pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bacaan itu. Membaca 
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dapat memberikan informasi tentang segala hal yang sebelumnya tidak didapatkan 

di daerah Kampung Laut. Selain itu, dengan minat baca dapat memberikan dampak 

yang positif dalam perkembangan zaman di Kampung Laut. Contohnya yaitu 

dengan membaca buku tentang teknik pembuatan kerajinan dengan lidi, masyarakat 

dapat mengetahui cara memanfaatkan lidi dari pohon kelapa yang banyak tumbuh 

di daerah pesisir, atau ekosistem dengan kawasan hutan mangrove dapat dijadikan 

tempat wisata yang inovatif mengenalkan Kampung Laut kepada masyarakat luas. 

Hal tersebut sesuai dengan fungsi praktis dari membaca. Minat baca perlu 

dikembangkan di Kampung Laut sebagai penyeimbang atas keterbatasan akses, 

sarana dan prasarana untuk keluar dari wilayah tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat masalah yang ada yaitu akses 

yang cukup sulit ke Kampung Laut, pernah terjadi kegagalan dalam kelulusan dan 

kondisi lingkungan geografi yang unik ini menjadi tantangan bagi pemerintah 

dalam memantau dan meningkatkan minat baca di daerah tersebut. Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang upaya dalam meningkatkan 

minat baca di daerah pesisir khususnya di kecamatan Kampung Laut kabupaten 

Cilacap. Peneliti juga tertarik melakukan penelitian ini dengan judul “Upaya Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Cilacap dalam Meningkatkan Minat Baca 

di Daerah Pesisir (Studi Kasus Kecamatan Kampung Laut Cilacap)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah upaya Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
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Kabupaten Cilacap dalam  meningkatkan minat baca di  daerah pesisir (studi 

kasus gerakan minat baca di Kampung Laut Cilacap)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya meningkatkan minat baca 

di daerah pesisir khususnya Kecamatan Kampung Laut Cilacap. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas maka manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap penelitian ini menjadi landasan tentang upaya 

meningkatkan minat baca secara lebih lanjut.  

b. Penelitian ini juga menjadi nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah 

dalam bidang minat baca di Kecamatan Kampung Laut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan motivasi masyarakat 

dalam meningkatkan minat baca.  

b. Peneliti berharap muncul komunitas  yang memiliki fokus kajian 

literasi di daerah pesisir.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun secara sistematis terdiri 

dari lima bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari sub-bab yaitu: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, dalam bab ini berisi 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang dilakukan. Pada bab ini penulis menguraikan tiga penelitian yang diikuti 

persamaan dan perbedaan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Selain itu juga akan dijelaskan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini akan dijelaskan tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan  teknik 

analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN, bab ini akan menjelaskan tentang upaya meningkatkan 

minat baca di daerah pesisir khususnya di kecamatan Kampung Laut kabupaten 

Cilacap. Pembahasan pada bab ini akan menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah. 

BAB V PENUTUP, berisi hasil penelitian berupa simpulan dari hasil pembahasan 

dan juga berisi saran yang diberikan peneliti kepada instansi penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Instansi yang secara intensif melaksanakan kegiatan dalam upaya 

meningkatkan minat baca di Kampung Laut ada dua yaitu Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Kabupaten Cilacap dan Perpustakaan Kuncup Mekar. Kondisi minat 

baca di Kecamatan Kampung Laut bisa dikatakan cukup baik. Siswa sudah 

meluangkan waktu untuk berkunjung ke perpustakaan yang disediakan pemerintah 

desa dan antusias dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kearsipan dan 

Perpsutakaan Kabupaten Cilacap. Dari penjelasan yang telah dijabarkan di atas, 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

Kabupaten Cilacap dalam upaya meningkatkan minat baca di Kecamatan 

Kampung Laut Cilacap di antaranya yaitu perpustakaan apung (Floating 

Library), lomba-lomba dan perpustakaan digital.  

2. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Perpustakaan Kuncup Mekar dalam 

upaya meningkatkan minat baca di Kampung Laut yaitu sosialisasi dan 

promosi buku baru dan penambahan koleksi fiksi.  

1.2 Saran 

Setelah mengamati dan mengetahui kegiatan dalam upaya meningkatkan minat 

baca di pesisir khususnya di Kecamatan Kampung Laut Cilacap, ada beberapa 

saran yang dapat penulisan berikan dengan tujuan untuk memberikan masukan 
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yang memungkinkan dapat dipertimbangkan agar minat baca Kecamatan 

Kampung Laut  menjadi lebih baik ke depannya. Adapun saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Mengoptimalkan kegiatan pembinaan minat baca di Kampung Laut baik 

oleh Perpustakaan Kabupaten Cilacap maupun Perpustakaan Kuncup 

Mekar. Bukan hanya itu, Perpustakaan perlu memantau perkembangan 

kegiatan membaca masyarakat Kampung Laut secara berkala agar minat 

baca yang sudah dibangun tidak terputus. 

2. Meningkatkan sosialisasi dan promosi kepada masyarakat Kampung Laut. 

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Cilacap perlu  mendirikan perpustakaan 

di setiap desa karena desa di Kampung Laut satu sama lain terpisah oleh 

perairan sehingga dengan adanya Perpustakaan Kuncup Mekar pun masih 

kurang menjangkau desa-desa yang berada di ujung Kecamatan. Dinas 

Arpus Cilacap juga perlu menghimbau kepada setiap sekolah baik SD, 

SMP, atau SMA untuk mendirikan perpustakaan sekolah. 

3. Menjalin relasi dan kerja sama dengan komunitas atau forum literasi di 

Kabupaten Cilacap untuk memajukan minat baca di Kecamatan Kampung 

Laut. 

4. Meningkatkan fasilitas untuk menunjang perpustakaan digital baik itu wifi 

atau lain sebagainya di setiap instansi di kecamatan kampung laut.
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